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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Setelah mempelajari, menganalisis, dan membahas tentang perhitungan 

Harga Pokok Produksi kain tradisional palembang pada pengrajin tenun anugerah 

songket banyak hal yang dapat disimpulkan. Hal tersebut mungkin merupakan 

kelebihan yang dapat menambah wawasan, maupun hal-hal yang harus lebih 

diperhatikan dalam perhitungan yang lebih baik serta suatu kekurangan yang 

memerlukan perbaikan dalam penerapannya didalam perusahaan. 

5.1 Keimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis atas pengklasifikasian dan perhitungan harga 

pokok produksi yang dilakukan oleh Pengrajin Tenun Anugerah Songket seperti 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengrajin tenun anugerah tidak melakukan pengklasifikasian terhadap 

unsur-unsur biaya harga pokok produksi, antara biaya bahan baku 

langsung dan biaya bahan baku tidak langsung ke dalam biaya bahan baku 

langsung. Hal ini menyebabakan biaya bahan baku langsung pada 

perusahaan menjadi terlalu tinggi. 

2. Perusahaan belum mengalokasi biaya-biaya yang ada dalam biaya 

overhead pabrik seperti biaya listrik, air dan biaya penyusutan gedung dan 

peralatan ke dalam harga pokok produksi yang menyebabkan lebih 

rendahnya perhitungan harga pokok produksi pada pengrajin.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan bagi pengrajin dimasa yang 

akan datang, sebagai berikut: 

1. Pengrajin tenun anugerah songket sebaiknya mengklasifikasikan unsur-

unsur biaya produk, seperti biaya bahan baku tidak langsung ke dalam 

biaya overhead pabrik. Hal ini dilakuakan agar pihak manajemen dapat 
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mengentahui secara rinci biaya yang dike;uarkan selama proses produksi 

dalam rangka pengendalian biaya. 

2. Perusahaan harus mengalokasikan biaya-biaya overhead yang ada seperti 

Penyusutan aset tetap dan biaya listrik dalam harga pokok produksi. Hal 

ini dilakukan agar besarnya perhitungan harga pokok produksi sesuai 

dengan yang seharusnya, sehingga perusahaan dapat memperoleh laba 

yang optimal. 

 


